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Abstract. This study aims to analyze the ability of MAN 1 Kota Bandung to cultivate the 

practice of religious values through the leadership role of the madrasah principal. The focus 

of the study includes the principal’s ability in planning and organizing religious programs, 

performing roles as an innovator, motivator, facilitator, mentor, and counselor, as well as 

maintaining, controlling, and directing the sustainable implementation of religious practices. 

This research employed a qualitative approach with a descriptive method. Data were 

collected through interviews, observations, and documentation involving the principal, vice 

principal for religious affairs, and Islamic Education teachers. Data analysis was conducted 

through data reduction, data display, and conclusion drawing, with triangulation used to 

ensure data validity. The findings indicate that the principal of MAN 1 Kota Bandung 

demonstrates strong competence in cultivating the practice of religious values. Religious 

programs are planned systematically and sustainably, while organizational aspects are 

managed through clear role distribution and effective coordination. The principal’s roles as 

an innovator, motivator, facilitator, mentor, and counselor are reflected in adaptive, 

participatory leadership oriented toward strengthening religious values. Furthermore, 

consistent monitoring and evaluation mechanisms ensure that religious activities are 

conducted in an orderly and sustainable manner. 

Keywords: Madrasah Principal; Madrasah Leadership; Religious Values Cultivation. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan MAN 1 Kota Bandung 

dalam membudayakan pengamalan ajaran agama melalui peran kepemimpinan kepala 

madrasah. Fokus penelitian meliputi kemampuan kepala madrasah dalam perencanaan dan 

pengorganisasian program keagamaan, pelaksanaan peran sebagai inovator, motivator, 

fasilitator, pembimbing, dan konselor, serta kemampuan dalam menjaga, mengendalikan, 

dan mengarahkan pembudayaan pengamalan ajaran agama secara berkelanjutan. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi dengan informan kepala 

madrasah, wakil kepala madrasah bidang keagamaan, dan guru Pendidikan Agama Islam. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan dengan triangulasi sebagai teknik uji keabsahan data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepala madrasah MAN 1 Kota Bandung memiliki kemampuan yang 

baik dalam membudayakan pengamalan ajaran agama. Perencanaan program keagamaan 

disusun secara sistematis dan berkelanjutan, sedangkan pengorganisasian dilakukan melalui 

pembagian peran yang jelas serta koordinasi yang efektif. Peran kepala madrasah sebagai 

inovator, motivator, fasilitator, pembimbing, dan konselor tercermin dalam kepemimpinan 

yang adaptif, partisipatif, dan berorientasi pada penguatan nilai religius. Selain itu, 

mekanisme pengawasan dan evaluasi diterapkan secara konsisten sehingga kegiatan 

keagamaan berjalan tertib dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kepala Madrasah; Kepemimpinan Madrasah; Pembudayaan Ajaran 

Agama. 
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A. Pendahuluan  

Kepemimpinan yaitu tahapan memengaruhi dan mengarahkan individu maupun kelompok 

untuk mencapai tujuan bersama melalui strategi yang efektif serta keteladanan dalam tindakan. 

Kepemimpinan tidak hanya bersangkut paut dengan posisi formal, melainkan juga mencerminkan 

kapasitas, karakter, dan kualitas personal yang memungkinkan seorang pemimpin menjalankan 

perannya secara optimal (Dewi & Lazwardi, 2022; Leuwol et al., 2023). Dalam kerangka organisasi 

modern yang dihadapi pada hambatan global dan ketidakpastian, kepemimpinan menjadi faktor kunci 

dalam menentukan keberlangsungan dan keberhasilan suatu lembaga (Ansori et al., 2025). 

Berbagai penelitian menegaskan bahwa keteladanan merupakan inti dari kepemimpinan yang 

efektif. Kepemimpinan pada hakikatnya merupakan seni memengaruhi orang lain agar bersedia 

melaksanakan keputusan yang telah disepakati bersama, sehingga konsistensi antara ucapan dan 

tindakan menjadi prasyarat utama dalam membangun kepercayaan dan iklim organisasi yang positif 

(Adon, 2021; Pramesti & Achmad, 2025). Pemimpin yang mampu menunjukkan sikap dan perilaku 

yang konsisten akan lebih mudah membangun fondasi moral serta menciptakan suasana kerja yang 

kondusif bagi anggotanya (Kasingku & Siby, 2024). 

Prinsip keteladanan tersebut sejalan dengan pandangan Islam yang menekankan keselarasan 

antara ucapan dan perbuatan sebagai dasar integritas kepemimpinan. Al-Qur’an secara tegas 

mengingatkan pentingnya konsistensi tersebut sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Ash-Shaff 

ayat 2–3: 

 

ِ انَْ تقَوُْلوُْا مَا لََ تفَْعَلوُْنَ   ۝٢ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لِمَ تقَوُْلوُْنَ مَا لََ تفَْعَلوُْنَ  ۝٣ كَبرَُ مَقْتاً عِنْدَ اللّٰه  

 

“Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu 

kerjakan? Sangat besar kemurkaan di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 

kerjakan” (QS. Ash-Shaff [61]: 2-3). 

Ayat tersebut menegaskan kecaman terhadap ketidaksesuaian antara pernyataan dan 

perbuatan. Dalam penafsiran yang dikemukakan oleh Qatadah, ayat ini berkaitan dengan sikap 

sebagian orang yang menyatakan komitmen namun tidak mewujudkannya dalam tindakan nyata, 

sehingga integritas menjadi ukuran utama kualitas seseorang (Falahudin, 2021; Muslim et al., 2026). 

Prinsip ini relevan dalam konteks kepemimpinan, di mana efektivitas pemimpin tercermin dari 

konsistensi antara nilai yang disampaikan dan praktik yang dijalankan. 

Dalam dunia pendidikan, kepemimpinan memiliki peran strategis terhadap mutu 

penyelenggaraan pendidikan. Kepemimpinan pendidikan mencakup kemampuan memengaruhi, 

mengoordinasikan, dan menggerakkan seluruh unsur lembaga agar sistem pendidikan berjalan secara 

efektif dan mencapai tujuan yang telah (Aprina et al., 2023; Hidayat & Ibrahim, 2023). Pada lembaga 

pendidikan Islam, khususnya madrasah, kepala madrasah menempati posisi sentral dalam mengelola 

sumber daya pendidikan serta membangun budaya religius yang menjadi ciri khas madrasah (Lolita, 

2022; Oktavia, 2021). 

Meskipun demikian, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan kepala 

madrasah masih sering didominasi oleh tugas administratif dan manajerial, sehingga peran strategis 

dalam pembinaan nilai dan pembudayaan pengamalan ajaran agama belum sepenuhnya optimal (MP, 

2024). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara idealitas kepemimpinan madrasah dengan 

praktik kepemimpinan di lapangan. 

Sebagai upaya memberikan acuan normatif, pemerintah menetapkan Peraturan Menteri 

Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Bab VI Pasal 16 Ayat (6) yang menegaskan 

kompetensi kepemimpinan kepala madrasah, meliputi kemampuan perencanaan, pengorganisasian, 

peran sebagai inovator, motivator, fasilitator, pembimbing, dan konselor, serta kemampuan menjaga, 

mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan pengamalan ajaran agama secara berkelanjutan. 

Regulasi ini menuntut implementasi nyata dalam praktik kepemimpinan madrasah (‘Ilmiyah, 2024; 

Zayrin et al., 2024). 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Bandung menunjukkan adanya upaya sistematis dalam 

mengimplementasikan pembudayaan pengamalan ajaran agama melalui kepemimpinan kepala madrasah. 

Namun demikian, kajian empiris yang secara khusus menganalisis implementasi kompetensi 

kepemimpinan kepala madrasah berdasarkan regulasi tersebut masih perlu dilakukan secara mendalam. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis implementasi kompetensi 

kepemimpinan kepala madrasah berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 

16 Tahun 2010 Bab VI Pasal 16 Ayat (6) di MAN 1 Kota Bandung. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis kemampuan kepala madrasah dalam merencanakan, mengorganisasikan, 

menjalankan peran kepemimpinan, serta mengendalikan dan mengarahkan pembudayaan pengamalan 

ajaran agama di lingkungan madrasah.  

 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam implementasi kompetensi 

kepemimpinan kepala madrasah berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 

Tahun 2010 Bab VI Pasal 16 Ayat (6) dalam konteks nyata penyelenggaraan pendidikan di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Bandung. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali makna, proses, 

dan praktik kepemimpinan secara komprehensif melalui perspektif para aktor yang terlibat langsung dalam 

kehidupan madrasah (Abdussamad, 2021; Ratnaningtyas et al., 2023) 

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis secara sistematis 

praktik kepemimpinan kepala madrasah dalam merencanakan, mengorganisasikan, menjalankan 

peran sebagai inovator, motivator, fasilitator, pembimbing, dan konselor, serta dalam menjaga, 

mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan pengamalan ajaran agama. Data penelitian diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi dengan informan kepala madrasah, wakil 

kepala madrasah bidang keagamaan, dan guru Pendidikan Agama Islam. Analisis data dilakukan 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan triangulasi sebagai 

teknik untuk menjamin keabsahan data. Pendekatan dan metode ini dinilai relevan karena mampu 

mengungkap praktik kepemimpinan pendidikan Islam yang bersifat kontekstual, kompleks, dan 

berbasis nilai. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Kemampuan MAN 1 Kota Bandung Dalam Membuat Perencanaan Pembudayaan Pengamalan 

Ajaran Agama Dan Akhlak Mulia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembudayaan pengamalan ajaran agama dan 

akhlak mulia di MAN 1 Kota Bandung disusun secara sistematis dan terintegrasi dalam kebijakan 

kelembagaan madrasah. Perencanaan program keagamaan berlandaskan pada Perjanjian Kinerja 

Kepala Madrasah dengan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Barat yang selanjutnya 

dijabarkan melalui Rapat Kerja Madrasah (RAKER) tahunan. Perencanaan tersebut dituangkan secara 

operasional dalam Program Kerja Tahunan Bidang Keagamaan yang memuat tujuan, jenis kegiatan, 

penanggung jawab, dan target capaian. Program pembudayaan meliputi pembiasaan ibadah harian 

seperti shalat berjamaah Dzuhur dan Ashar, shalat Dhuha, dzikir Al-Ma’tsurat, tadarus Al-Qur’an, 

serta pembinaan akhlak melalui gerakan 5S. Temuan ini menunjukkan bahwa pembudayaan nilai 

akhlak mulia diintegrasikan ke dalam aktivitas keagamaan sehari-hari. 

Perencanaan yang disusun secara partisipatif dengan melibatkan kepala madrasah, wakil 

kepala madrasah, kepala tata usaha, dan guru mencerminkan tanggung jawab kolektif warga madrasah 

dalam membangun kultur religius. Temuan ini sejalan dengan konsep perencanaan sebagai fungsi 

awal manajemen yang berorientasi pada penetapan tujuan dan langkah operasional untuk 

mencapainya (Yusuf et al., 2023). Meskipun pelaksanaannya menghadapi tantangan seperti perbedaan 

karakter peserta didik dan tingkat kedisiplinan, adanya evaluasi berkala setiap akhir semester 

menunjukkan mekanisme pengendalian dan perbaikan berkelanjutan. Dari perspektif Islam, 

perencanaan ini sejalan dengan prinsip muhasabah dan kesiapan masa depan sebagaimana ditegaskan 

QS. Al-Hasyr ayat 18, yang menekankan pentingnya perencanaan dan tanggung jawab atas setiap 

amanah. Dengan demikian, perencanaan pembudayaan pengamalan ajaran agama di MAN 1 Kota 

Bandung berfungsi sebagai strategi kepemimpinan dalam membentuk kultur madrasah yang 

berakhlak mulia secara berkelanjutan. 
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Kemampuan MAN 1 Kota Bandung Dalam Mengorganisasikan Potensi Unsur Madrasah Untuk 

Mendukung Pembudayaan Pengamalan Ajaran Agama 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MAN 1 Kota Bandung memiliki kemampuan yang baik dalam 

mengorganisasikan potensi unsur madrasah untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran 

agama. Pengorganisasian tersebut dilakukan secara terstruktur melalui pembagian peran dan tanggung 

jawab yang proporsional sesuai fungsi masing-masing unsur madrasah. Kepala madrasah berperan 

sebagai pengarah utama yang menetapkan struktur dan arah pembudayaan, sementara implementasi 

teknis dilaksanakan oleh wakil kepala madrasah, guru PAI, wali kelas, dan unsur pendukung lainnya. 

Guru PAI ditempatkan sebagai leading sector dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan, sedangkan 

wali kelas dan komisi disiplin berperan sebagai sistem pendukung untuk menjaga ketertiban dan 

konsistensi. Temuan observasi pada kegiatan tadarus Al-Qur’an dan kultum harian menunjukkan 

adanya keterpaduan peran antar unsur madrasah sehingga kegiatan berjalan tertib dan terarah,. 

Pengorganisasian tersebut tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga fungsional, dengan 

memadukan pengelolaan sumber daya manusia dan pemanfaatan sarana prasarana secara terpadu. 

Pola ini sejalan dengan pandangan Reeser bahwa pengorganisasian merupakan proses pengelompokan 

aktivitas kerja, pembagian kewenangan, serta koordinasi antarbagian untuk mencapai tujuan 

organisasi secara efektif (Wijaya & Rifa’i, 2016). Temuan ini juga menguatkan pendapat 

(Sutianingsih et al., 2024) yang menegaskan bahwa pengorganisasian bertujuan menyelaraskan 

sumber daya agar tujuan dapat dicapai secara efisien dan efektif. Dari perspektif Islam, praktik 

pengorganisasian tersebut selaras dengan prinsip tanzhīm sebagaimana ditegaskan dalam QS. As-Saff 

ayat 4, yang menggambarkan pentingnya keteraturan dan kerja kolektif dalam satu barisan yang 

kokoh. Dengan demikian, pengorganisasian potensi unsur madrasah di MAN 1 Kota Bandung 

berfungsi sebagai instrumen strategis kepemimpinan yang memastikan pembudayaan pengamalan 

ajaran agama berjalan secara konsisten dan menjadi budaya kelembagaan madrasah. 

Kemampuan MAN 1 Kota Bandung Dalam Menjalankan Peran Sebagai Inovator, Motivator, 

Fasilitator, Pembimbing, Dan Konselor Dalam Pembudayaan Pengamalan Ajaran Agama  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MAN 1 Kota Bandung mampu menjalankan peran sebagai 

inovator, motivator, fasilitator, pembimbing, dan konselor secara integratif dalam pembudayaan 

pengamalan ajaran agama. Peran inovator diwujudkan melalui penguatan dan penyempurnaan 

program keagamaan yang telah ada melalui evaluasi berkelanjutan agar tetap relevan dengan kondisi 

aktual madrasah. Sebagai motivator, kepala madrasah menumbuhkan komitmen warga madrasah 

melalui keteladanan, kedisiplinan, serta keterlibatan langsung dalam kegiatan keagamaan seperti 

tadarus pagi dan kultum. Peran fasilitator tercermin dalam penyediaan dan pengelolaan sarana 

prasarana keagamaan yang memadai, seperti masjid, Al-Qur’an, dan sistem pengeras suara, sehingga 

kegiatan keagamaan dapat diikuti secara merata oleh seluruh warga madrasah. 

Selain itu, kepala madrasah menjalankan peran pembimbing dan konselor melalui arahan 

berkelanjutan, baik dalam forum resmi maupun interaksi personal, serta pendampingan persuasif dan 

humanis terhadap guru dan peserta didik. Temuan observasi menunjukkan keterlibatan langsung 

kepala madrasah dalam mengawal pelaksanaan kegiatan keagamaan, yang berkontribusi pada 

internalisasi nilai religius dalam keseharian warga madrasah. Praktik ini selaras dengan konsep 

kepemimpinan transformasional yang menekankan keteladanan, motivasi intrinsik, dan pembinaan 

berkelanjutan (Wulandari & Mulyanto, 2024). Dari perspektif Islam, peran tersebut sejalan dengan 

prinsip ad-dīnu an-naṣīḥah dan metode dakwah bil-ḥikmah sebagaimana ditegaskan dalam QS. An-

Nahl ayat 125, yang menekankan pentingnya nasihat, keteladanan, dan pendekatan persuasif. Dengan 

demikian, peran kepala madrasah dalam kelima aspek tersebut menjadi faktor kunci dalam 

membangun pembudayaan pengamalan ajaran agama yang berkelanjutan. 

Kemampuan MAN 1 Kota Bandung Dalam Menjaga, Mengendalikan, Dan Mengarahkan 

Pembudayaan Pengamalan Ajaran Agama 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MAN 1 Kota Bandung memiliki kemampuan yang baik dalam 

menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan pengamalan ajaran agama. Penjagaan 

keberlangsungan pembudayaan dilakukan melalui strategi pembiasaan yang dijalankan secara 

konsisten dalam aktivitas keseharian madrasah, seperti tadarus Al-Qur’an sebelum pembelajaran dan 

kultum sebelum salat Dzuhur. Konsistensi tersebut didukung oleh komitmen seluruh unsur madrasah, 

mulai dari kepala madrasah, wakil kepala, guru, hingga peserta didik. Kepala madrasah memandang 

bahwa pembiasaan yang berkelanjutan menjadi kunci internalisasi nilai-nilai keagamaan agar tidak 
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berhenti pada rutinitas simbolik, melainkan membentuk kesadaran dan akhlak peserta didik. 

Fungsi pengendalian diwujudkan melalui pengawasan langsung dan evaluasi berkala terhadap 

pelaksanaan kegiatan keagamaan. Kepala madrasah melakukan pemantauan rutin dengan berkeliling 

ke kelas untuk memastikan tadarus berjalan dengan baik serta keterlibatan guru dalam pendampingan. 

Selain itu, pengendalian juga diperkuat melalui evaluasi insidental dan semesteran untuk 

mengidentifikasi kendala yang muncul. Temuan observasi menunjukkan bahwa meskipun masih 

terdapat variasi kedisiplinan peserta didik, kegiatan keagamaan tetap berjalan konsisten karena adanya 

mekanisme kontrol yang aktif dan responsif. Pola ini sejalan dengan konsep pengendalian 

(controlling) dalam manajemen pendidikan yang menekankan pemantauan, evaluasi, dan tindakan 

korektif agar kegiatan berjalan sesuai tujuan (Aswaruddin et al., 2024). 

Pengarahan dilakukan secara adaptif melalui arahan personal, kolektif, dan kelembagaan, baik 

dalam forum formal seperti rapat maupun interaksi sehari-hari. Kepala madrasah memberikan tindak 

lanjut langsung ketika ditemukan penurunan disiplin peserta didik, seperti keterlambatan mengikuti 

tadarus atau ketidaktertiban dalam kegiatan keagamaan. Selain pengarahan lisan, pembudayaan 

pengamalan ajaran agama juga diperkuat melalui regulasi tertulis dalam Panduan Tata Krama Peserta 

Didik, yang memuat prosedur pelaksanaan kegiatan keagamaan serta mekanisme pembinaan dan 

konsekuensi secara bertahap. Keberadaan regulasi ini menunjukkan bahwa pengendalian tidak hanya 

bersifat personal, tetapi juga sistemik dan berorientasi jangka panjang. 

Dari perspektif Islam, praktik menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan 

pengamalan ajaran agama mencerminkan prinsip amar ma‘ruf nahi munkar sebagaimana ditegaskan 

dalam QS. Ali Imran ayat 104. Prinsip ini menekankan pentingnya upaya berkelanjutan dalam 

mengajak kepada kebaikan dan mencegah penyimpangan melalui nasihat, keteladanan, dan 

pembinaan yang proporsional. Dengan demikian, kemampuan MAN 1 Kota Bandung dalam menjaga, 

mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan pengamalan ajaran agama menunjukkan praktik 

kepemimpinan yang sistematis, responsif, dan berbasis nilai, sehingga pembudayaan keagamaan terus 

mengalami penguatan kualitas. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa peran kepala 

madrasah dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama di MAN 1 Kota Bandung dilaksanakan 

secara komprehensif melalui fungsi manajerial dan kepemimpinan yang terintegrasi. Kepala madrasah 

merancang pembudayaan keagamaan secara sistematis dan berkelanjutan dengan mengacu pada 

kebijakan Kementerian Agama, visi-misi madrasah, serta kebutuhan peserta didik, sehingga 

pembudayaan tidak hanya berorientasi pada pelaksanaan kegiatan keagamaan formal, tetapi diarahkan 

pada pembentukan akhlak mulia melalui pembiasaan dan keteladanan. Pengorganisasian potensi 

unsur madrasah dilakukan secara terstruktur dengan pembagian peran yang proporsional dan 

koordinatif, sehingga sumber daya manusia dan sarana prasarana dapat berfungsi optimal dalam 

mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama. Selain itu, kepala madrasah menjalankan peran 

strategis sebagai inovator, motivator, fasilitator, pembimbing, dan konselor melalui kepemimpinan 

yang adaptif dan partisipatif dalam menguatkan nilai-nilai keagamaan di lingkungan madrasah. 

Kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan pengamalan ajaran agama 

diwujudkan melalui konsistensi pembiasaan, pengawasan langsung, evaluasi berkelanjutan, serta 

pengarahan dan pembinaan yang sistematis, sehingga pembudayaan keagamaan terjaga 

keberlangsungannya dan berkembang menjadi budaya madrasah yang ditopang oleh tanggung jawab 

kolektif seluruh warga madrasah. 
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